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Abstract: The aims of this reseach are to increase (1) the students activity in 
learning and (2) the skills of writing short story by mind mapping metod and 
images.This research is a follow-grade conducted in SMP Negeri 2 Arjosari 
Kabupaten Pacitan. The subjects were students of class VII A and Indonesian 
teacher of SMP Negeri 2 Arjosari Kabupaten Pacitan. The data source of this 
research is the process of learning events, informants, and documents. Data 
collection techniques include observation, document review, administration of 
tests, and interviews. Validity test of the data using a triangulation: triangulation 
of data sources and triangulation of data collection methods. Data analysis 
technique using a descriptive qualitative technique. This research conducted in 
two cycles. Each cycle includes: (1) planning, (2) implementation, (3) 
observation, and (4) reflection. Based on the results, it can be concluded that the 
mind mapping method and images can increase the students activity in learning 
and the skills of writing short story in class VII A  SMP Negeri 2 Arjosari 
Kabupaten Pacitan. Increase the students activity of the skill of writing a short 
story learning  marked by increasing the value of the students activity in 
thesecond cyclewith a percentage value of the students activity of 15,56%; 
attention of 24,67%; and independence of 33,33%. As for the increase of writing 
short story which is marked by the increasing amount of students who achieve a 
minimum completeness criteria. In the first cycle the average value of the ability 
to write short story reached  percentage of 50% completenes and second cycle 
reaches percentage of 80% completeness. Effective measures are applied in the 
study, the teacher (1) setting up an image as a central topic; (2) make the 
connecting lines to the central topic; (3) make the BOIs consisting of 5W + 1H; 
(3) fill in the BOIs (5W + 1 H) with appropriate supporting data themes; and (4) 
complete each branch with pictures, codes, symbols. The results of this research 
indicate that the implementation of mind mapping method and images effectively 
used in writing short story learning.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan (1) keaktifan menulis 
cerita pendek  melalui penerapan metode pembelajaran mind mapping dan media 
gambar dan (2) keterampilan menulis cerita pendek melalui penerapan metode 
pembelajaran mind mapping dan media gambar.Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 2 Arjosari 
Kabupaten Pacitan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan guru 
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bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Arjosari Kabupaten Pacitan. Sumber data 
penelitian ini adalah peristiwa proses pembelajaran, informan, dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data meliputi pengamatan, kajian dokumen, pemberian tes, 
dan wawancara. Uji validitas data menggunakan triangulasi, yaitu triangulasi 
sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus meliputi: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran mind mapping dan media gambardapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita 
pendek dan meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas VII A 
SMP Negeri 2 Arjosari Kabupaten Pacitan. Peningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek ditunjukkan dengan 
peningkatan di siklus II dengan persentase nilai keaktifan sebesar 15,56%; 
perhatian sebesar 24,67%; dan kemandirian sebesar 33,33%. Adapun peningkatan 
Keterampilan menulis cerita pendek siswa yang ditandai dengan meningkatnya 
jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal. Pada siklus I nilai rata-
rata keterampilan menulis cerita pendek dengan persentase ketuntasan sebesar 
50% dan siklus II sebesar 80%. Langkah efektif yang diterapkan dalam penelitian 
ini, yaitu guru (1) menyiapkan gambar sebagai central topic; (2) membuat garis 
yang menghubungkan ke central topic; (3) membuat BOIs yang terdiri dari 
5W+1H; (3) mengisi BOIs (5W+1H) dengan data-data pendukung sesuai tema; 
dan (4) melengkapi setiap cabang dengan gambar, kode, simbol. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping dan media gambar 
efektif digunakan pada pembelajaran menulis cerita pendek 
  
Kata kunci: keterampilan menulis, cerita pendek, metode pembelajaran mind 
mapping, media gambar 
 
PENDAHULUAN 
     Pendidikan merupakan suatu proses yang berhubungan erat dengan sumber 
daya manusia. Melalui pendidikan pula, sumber daya manusia dapat ditingkatkan 
melalui guru sebagai pendidik. pembelajaran digunakan untuk berinteraksi agar 
memeroleh pengalaman yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku 
siswa.Berkaitan dengan proses pengendali sikap dan perilaku, pembelajaran harus 
berorientasi sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi sehingga 
tercipta komunikasi positif antara guru dan siswanya. Hal ini sejalan dengan 
fungsi utama dari bahasa yaitu sebagai alat berkomunikasi. Pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia sebagai alat berkomunikasi memuat 4 keterampilan 
berbahasa yang harus dipahami.Keterampilan-keterampilan berbahasa yang perlu 
ditekankan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan reseptif 
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(keterampilan mendengar dan membaca) dan keterampilan produktif 
(keterampilan menulis dan berbicara). 
     Tarigan (2008: 3) menyatakan bahwa dalam pelajaran bahasa Indonesia 
terdapat empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, menulis berada pada tataran paling 
tinggi karena menulis merupakan kegiatan yang kompleks. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Leonhardt dalam Sudradjat (2008: 2) yaitu …aspek keterampilan 
menulis jauh lebih sukar dan jauh lebih rumit dibandingkan aspek kebahasaan 
yang lainnya, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, dan 
keterampilan membaca. Peneliti juga mendapati banyak siswa menyobek kertas 
yang ada tulisannya atau mencoret – coret tulisan beberapa kali ketika diberi tugas 
untuk menulis cerpen, dan siswa sering kali siswa mengambil jalan pintas dengan 
menjiplak karya orang lain melalui internet. 
     Dalam penelitian Purwaningrum (2013: 12) yang berjudul “Penggunaan 
Metode Peta Pikiran (Mind mapping) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Narasi Siswa Sekolah Menengah Pertama” dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata 
nilai hasil belajar seperti persentase minat siswa dan motivasi saat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar pada siklus I meningkat sebesar 67,7% menjadi 81% 
pada siklus II. Peningkatan keterampilan siswa menulis narasi juga dapat dilihat 
dari meningkatnya jumlah siswa yang dapat menulis narasi yang mencapai nilai ≥ 
70 pada setiap siklus. Pada survei awal, persentase siswa yang dapat mencapai 
nilai tuntas sebesar 38,71%, pada siklus I sebesar 45,16% dan pada siklus II 
adalah 80,64%.  
     Dengan memerhatikan fenomena dan permasalahan tersebut, peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah melalui penerapan metode mind 
mapping dan media gambar untuk meningkatkan keaktifan dan keterampilan 
siswa dalam menulis cerpen. Adapun tujuan dari PTK ini adalah untuk 
meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa dalam menulis cerpen siswa 
kelas VII A SMP Negeri 2 Arjosari. 
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     Agar siswa dapat atau mau memerhatikan apa yang sedang dijelaskan, seorang 
guru harus mampu menarik perhatian dengan meningkatkan keterlibatan siswa 
agar tujuan pembelajaran yang kondusif berhasil. Menurut Kouchak &Eggen 
(2012: 163) tingkat keaktifan peserta didik dapat dilihat dari faktor-faktor sebagai 
berikut: (a)memiliki keterampilan awal tentang buku/LKS; (b)aktif mulai dari 
permulaan; (c)aktif mencari pemecahan masalah dengan bertanya teman atau 
guru; (d)aktif mencari data; (e)aktif menjawab soal atau LKS dari guru; (f) aktif 
dan antusias dari awal sampai akhir pembelajaran. Keaktifan siswa dapat dilihat 
dari partisipasi siswa saat mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas.  
     Pengamatan kinerja siswa dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu (1) keaktifan, (2) 
perhatian, dan (3) kemandirian.Keaktifan pada partisipasi siswa dalam 
pembelajaran bisa kita lihat dengan pengamatan pada proses pembelajaran saat 
berlangsung. Keaktifan ini ditandai dengan gerak-gerik visual maupun verbal dari 
siswa saat menerima materi. Keaktifan siswa dapat dilihat dari rasa ingin tahu 
siswa untuk menanyakan penyampaian guru yang belum memuaskan rasa ingin 
tahunya. Biasanya siswa akan berperilaku mengorek secara ilmiah seperti 
eksplorasi, investigasi, dan belajar pada proses pembelajaran ( Mustari, 2014: 85). 
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek 
dengan banyak sedikitnya kesadaran untuk melakukan aktifitas yang dilakukan. 
Perhatian dapat diamati ketika siswa mulai merasa nyaman ketika menerima 
pelajaran. Dalam pembelajaran, guru harus berusaha menarik perhatian siswa 
secara intensif dengan cara menyampaikan materi yang mudah dipahami dan 
diterima siswa dengan cara yang menyenangkan (Suryabrata, 2009: 13) 
Kemandirian adalah sifat yang harus dibentuk untuk membentuk 
kepribadian seseorang agar lebih aktif, independen, kreatif, kompeten, dan 
spontan. Parker (2005: 227) mengemukakan bahwa kemandirian  berarti adanya 
kepercayaan terhadap ide diri sendiri, kemampuan menyelesaikan suatu hal 
sampai  tuntas, tidak adanya keragu–raguan dalam menetapkan tujuan dan tidak 
dibatasi oleh kekuatan akan kegagalan. 
     Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang dapat 
menjembatani interaksi antara siswa dengan guru. Interaksi ini akan memberikan 
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dampak positif terhadap proses dan hasil belajar. Apabila dikombinasikan dengan 
penggunaan metode yang tepat, media pembelajaran akan memberi hasil optimal 
dalam memfasilitasi berlangsungnya proses belajar siswa (Pribadi, 2011:116). 
Metode mind mapping menurut Saleh (2009:100) adalah diagram yang digunakan 
untuk menggambarkan sebuah tema, ide, atau gagasan utama dalam materi 
pelajaran. Mind mapping biasanya berwujud garis dan gambar berwarna. Oleh 
karena itu, metode mind mapping dan media gambar dapat berfungsi untuk 
membantu dalam mengubah media verbal menjadi visual, untuk mencatat 
informasi dengan singkat dan jelas, serta kebebasan berimajinasi sehingga 
pembelajaran menyenangkan. 
     Menurut Mahmudin (2009), proses pembuatan sebuah mind mapping (MM) 
dapat dibagi menjadi empat langkah yang harus dilakukan secara berurutan yaitu :  
1) Menentukan central topic yang akan dibuatkan mind mapping. Untuk 
buku pelajaran central topic biasanya adalah judul bab dan harus 
diletakkan di tengah kertas serta diusahakan berbentuk gambar.  
2) Membuat Basic Ordering Ideas – BOIs untuk central topic yang telah 
dipilih. BOIs biasanya adalah judul bab atau sub-bab dari buku yang 
akan dipelajari atau bisa juga dengan menggunakan 5W+1H 
3) Melengkapi setiap BOIs dengan cabang-cabang yang berisi data-data 
pendukung yang terkait, ditempatkan dalam setiap cabang BOIs secara 
asosiatif dan menggunakan struktur radian yang menjadi ciri yang 
paling khas dari suatu mind mapping. 
4) Melengkapi setiap cabang berupa gambar, simbol, kode, daftar, grafik 
dan garis penghubung bila ada BOIs yang saling terkait satu dengan 
lainnya.  
     Metode pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 
mind mapping dan media gambar untuk meningkatkan keaktifan dan keterampilan 
menulis cerpen. Menurut Nurgiyantoro (2012: 9) cerpen merupakan suatu bentuk 
karya sastra sekaligus fiksi. Fiksi merupakan suatu karya yang menceritakan 
sesuatu yang bersifat rekaan atau khayalan. Cerpen termasuk karya sastra fiksi 
yang dibuat dengan suatu tema tertentu sebagai tujuan menghibur pembacanya. 
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Oleh karena itu, menulis cerpen harus memerhatikan organisasi isi yang sesuai 
tema, struktur yang berurutan, unsur-unsur pembangun cerpen, gaya penulisan 
dan ejaan.  
 
METODE PENELITIAN 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan rancangan 
penelitian berdasarkan permasalahan riil yang dialami dan karakteristik penelitian 
yang dilakukan, yaitu (1) masalah penelitian berdasarkan persoalan yang terjadi 
dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas VII A SMP 
Negeri 2 Arjosari; (2) adanya tindakan untuk mengatasi permasalahan yang ada 
dalam proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran mind 
mapping dan media gambar; (3) adanya kolaborasi antara peneliti dengan guru 
pengampu dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; dan (4) adanya kegiatan 
evaluasi dan refleksi pada tiap siklusnya. 
     Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Arjosari dengan subjek penelitian 
adalah 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan pada kelas VII A. Guru 
pengampu bahasa Indonesia, Endang Sayektiningsih, S.Pd juga menjadi subjek 
penelitian. Pemilihan subjek pada siswa kelas VII A karena pada kelas tersebut 
ketuntasan dalam pembelajaran masih rendah. 
     Data penelitian ini berupa: (a) peristiwa proses pembelajaran menulis cerita 
pendek di kelas VII A SMP Negeri 2 Arjosari, yaitu gambaran peristiwa 
pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pendek diperoleh setelah pelaksanaan 
pembelajaran pada setiap siklusnya; (b) informan, yaitu guru bahasa Indonesia 
berupa data tentang pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pendek dengan 
metode mind mapping dan media gambar, hambatan dan solusi untuk 
mengatasinya; (c) dokumen, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku 
pelajaran, foto kegiatan pembelajaran menulis cerita pendek tulisan cerita pendek 
karya siswa, dan daftar nilai keterampilan menulis cerita pendek sisw kelas VII A 
SMP Negeri 2 Arjosari. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan 
atau observasi, kajian dokumen, pemberian tugas/tes, dan wawancara. 
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     Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik analisis 
deskriptif digunakan untuk menjelaskan seluruh rangkaian peneltian mulai dari 
perencanaan sampai tahap refleksi, juga dengan daur dan hasil penelitian.Analisis 
dilakukan pada setiap siklus pembelajaran dengan menggunakan tahapan 
pengumpulan data hasil penelitian tindakan kelas (PTK) tentang keterampilan 
guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran; pengelompokan data, 
kinerja siswa, kinerja guru, dan peningkatan keaktifan dalam pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia pada materi menulis cerpen; interpretasi dan refleksi data, 
berdasarkan tingkatan pencapaian, misalnya: baik, sedang atau kurang; dan 
rekomendasi dan tindakan lanjut ditentukan berdasarkan hasil refleksi data, perlu 
atau tidak diadakan siklus pembelajaran berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Pratindakan 
     Kegiatan pratindakan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
awal objek penelitian sebelum tindakan dilakukan. Kegiatan pratindakan terdiri 
dari dua hal, yakni: (1) membahas permasalahan yang dihadapi guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran menulis cerpen dan (2) penyusunan rancangan 
pembaruan proses pembelajaran menulis cerpen. 
     Dari pengamatan pratindakan, baik berdasarkan survei proses pembelajaran 
maupun wawancara dengan guru dan siswa, secara keseluruhan permasalahannya 
adalah penggunaan metode dan media untuk meningkatkan kinerja siswa agar 
keterampilan menulis cerita pendek meningkat. Penggunaan metode pembelajaran 
didominasi oleh kinerja guru yang baik sehingga memperbaiki proses 
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan pada pratindakan, peneliti dan guru 
menyepakati penerapan metode mind mapping dan media gambar.  
Hasil Tindakan Siklus I dan Siklus II 
     Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang berkelanjutan. Kedua Siklus 
dilaksanakan pada dua pertemuan. Sesuai dengan langkah-langkah penelitian 
tindakan kelas, masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405   70 
 
perencanaan tindakan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) 
pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). 
     Pada perencanaan, peneliti menyepakati penggunaan metode mind mapping 
dan media gambar dalam menyusun RPP, menyiapkan lembar observasi, dan 
menyiapkan instrumen penilaian. Berikut perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan penggunaan metode mind mapping dan media gambar:  
1. Guru memberikan materi cerita pendek 
2. Guru meminta siswa berkelompok yang terdiri dari 5 siswa.  
3. Guru memberikan lembar kerja untuk mengerjakan tugas 
4. Siswa mengamati contoh cerpen yang ada di buku dan mulai menganalisis 
unsur-unsur intrinsik dan unsur 5W+1H dalam contoh cerpen dengan 
seksama. 
5. Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas untuk 
kemudian diberi masukan dan tanggapan oleh kelompok lain.  
6. Kelompok yang melakukan presentasi nantinya akan mengevaluasi 
masalah dan pemecahan masalahnya untuk dibuat simpulan.  
7. Guru menayangkan contoh cerpen yang berjudul “Siapa yang 
Bertanggungjawab?” dan menjelaskan kepada siswa cara membuat 
kerangka cerpen melalui metode mind mapping dan media gambar.  
8. Guru membimbing siswa untuk mencari kerangka tersebut dalam cerpen 
bersama-sama siswa.  
 
Gambar 1. Contoh Mind Map 
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     Pada pertemuan kedua secara teknik urutan perencanaan tindakannya sama 
dengan pertemuan pertama. Pertemuan kedua, guru meminta siswa untuk 
membuat kerangka cerpen melalui metode mind mappingdan media gambar. 
Setelah itu, siswa mengembangkan kerangka cerpen yang sudah dibuat menjadi 
sebuah cerita pendek yang utuh. Begitu pula dengan pertemuan pada Siklus II 
langkah-langkah pembelajaran sama dengan Siklus I. 
     Berdasarkan hasil pengamatan dan anaisis pada pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind mappingdapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis cerita pendek. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kinerja guru, kinerja siswa, dan nilai 
keterampilan siswa menulis cerita pendek. Berikut penjabaran pembelajaran 
keterampilan menulis cerita pendek  
Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerita pendek dengan 
Menggunakan Metode Mind Mappingdan Media Gambar 
     Peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis cerita pendek dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II dinilai dari tiga indikator, yaitu aspek: (1) 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, (2) perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru, dan (3) kemandirian. 
     Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi nilai keaktifan siswa dalam 
pembelajaran pada pratindakan sebesar 3,96. Pada Siklus I nilai rerata keaktifan 
siswa dalam pembelajaran sebesar 5. Pada Siklus II nilai rerata keaktifan siswa 
dalam pembelajaran sebesar 7,80 dari maksimal 9. Untuk lebih jelas mengetahui 
nilai rerata kinerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tebel 1. Rekapitulasi Kinerja Siswa 
Rerata Kinerja Siswa 
Siklus 
Pratindakan  Siklus I  Siklus II  
Keaktifan 14,44% 22,22% 37,78% 
Peningkatan 7,78% 15,56% 
Perhatian 26% 40% 64,67% 
Peningkatan 14% 24,67% 
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Kemandirian 30% 41,67% 75% 
Peningkatan 11,67% 33,33% 
Tabel 12 di atas menunjukan bahwa rekapitulasi kinerja siswa aspek (a) 
keaktifan pada pratindakan sebesar 14,44% meningkat pada Siklus I sebesar 
22,22% dengan jumlah peningkatan 7,78% dan meningkat pada Siklus II sebesar 
37,78% dengan jumlah peningkatan 15,56%; (b) perhatian pada pratindakan 
sebesar 26% meningkat pada Siklus I sebesar 40% dengan jumlah peningkatan 
14% dan meningkat pada Siklus II sebesar 64,67% dengan jumlah peningkatan 
24,67%; dan (c) kemandirian pada pratindakan sebesar 30% meningkat pada 
Siklus I sebesar 41,67% dengan jumlah peningkatan 11,67% dan meningkat pada 
Siklus II sebesar 75% dengan jumlah peningkatan 33,33%. Peningkatan nilai 
rerata keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar menulis cerita 











Gambar 1. Peningkatan Nilai Rerata Keaktifan Siswa 
Peningkatan Nilai Keterampilan Menulis Cerita Pendek  
     Peningkatan nilai keterampilan menulis cerita pendek dengan menggunakan 
metode mind mapping dan media gambardapat dilihat dari nilai akhir dari tulisan 
siswa. Nilai rata-rata siswa dari pratindakan, siklus I, dan Siklus II selalu 
mengalami peningkatan. 
     Pada pratindakan dilaksanakan pengambilan nilai untuk mengetahui 
keterampilan awal menulis cerpen. Nilai yang diperoleh saat pratindakan sebesar 
68,91 dengan nilai terendah sebesar 58,75 dan nilai tertinggi sebesar 82,50. Pada 
Siklus I nilai rerata keterampilan menulis cerpen sebesar 73,42 dengan nilai 
terendah 60 dan nilai tertinggi 86,25. Siklus II memiliki nilai rerata keterampilan 
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menulis cerpen sebesar 78,25 dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 91,25. 
Nilai pada rerata pada Siklus II sudah melampaui KKM yang ditentukan yaitu 75. 
Tabel 2. Rekapitulasi Keterampilan Menulis Cerpen Siswa 
Siklus  Pratindakan Siklus I Siklus II 
Rerata Nilai Siswa  68,91 73,42 78,25 
Peningkatan 4,51 4,83 
Jumlah Siswa yang Tuntas  8 15 24 
Jumlah Siswa yang Belum 
Tuntas  
22 15 6 
Ketuntasan Klasikal  26,67% 50% 80% 
Peningkatan Kentuntasan Klasikal 23,33% 30% 
Nilai Tertinggi  82,50 86,25 91,25 
Nilai Terendah  58,75 60 70 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa : (1) Nilai siswa pada pratindakan 
sebesar 68,91 meningkat pada Siklus I sebesar 73,42 dengan jumlah peningkatan 
4,07 dan rerata nilai siswa pada Siklus I meningkat pada Siklus II sebesar 78,25 
dengan jumlah peningkatan 5,09; (2) jumlah siswa yang tuntas pada pratindakan 
sebanyak 8 (26,67%) meningkat  pada Siklus I sebanyak 15 (50%) dengan jumlah 
peningkatan sebesar 23,33% dan jumlah siswa yang tuntas pada Siklus I sebanyak 
15 (50%) meningkat  pada Siklus II sebanyak 24 (80%) dengan jumlah 
peningkatan sebesar 30%; (3) Nilai tertinggi siswa pada pratindakan sebesar 82,50 
sedangkan yang terendah 58,75, nilai tertinggi siswa pada Siklus I sebesar 86,25 
sedangkan yang terendah 60 dan nilai tertinggi siswa pada Siklus II sebesar 91,25 
sedangkan yang terendah 70. Untuk lebih jelas, disajikan diagram sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2. Peningkatan Nilai Keterampilan Menulis Cerpen Siswa 
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Berdasarkan hasil penilaian keterampilan menulis cerpen siswa, dapat 
diketahui persentase keberhasilan siswa yang dapat mencapai nilai KKM (75) dan 
persentase siswa yang belum mencapai KKM. Pada tabel 14 telah ditunjukkan 
peningkatan siswa yang tuntas dan belum tuntas. Siswa yang tuntas pada 
pratindakan sebanyak 8 siswa meningkat pada Siklus I sebanyak 15 siswa dan 
meningkat lagi pada Siklus II sebanyak 24 siswa. Peningkatan ketuntasan klasikal 
siswa juga ditunjukkan dari pratindakan ke Siklus I sebesar 23,33% dan dari 
Siklus I ke Siklus II sebesar 30%. Supaya lebih jelas, peningkatan keterampilan 
menulis cerpen dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
 
 
Gambar 3. Peningkatan Persentase Nilai Ketuntasan Belajar  
 
     Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat dilihat bahwa: (1) persentase 
jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan pada pratindakan sebesar 6,67% 
atau sejumlah 8 siswa dan yang belum mencapai nilai ketuntasan sebesar 73,33% 
atau sejumlah 22 siswa; (2) persentase jumlah siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan pada Siklus I sebesar 50% atau sejumlah 15 siswa dan yang belum 
mencapai nilai ketuntasan sebesar 50% atau sejumlah 15 siswa; (3) persentase 
jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan pada Siklus II sebesar 80% atau 
sejumlah 24 siswa dan yang belum mencapai nilai ketuntasan sebesar 20% atau 
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil simpulan sebagai 
berikut. Pertama, penerapan metode mind mapping dan media gambar dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai keaktifan siswa dalam pembelajaran pada pratindakan sebesar 
3,96 dari nilai maksimal 9 dengan kategori kurang; pada siklus I sebesar 5 dari 
nilai maksimal 9 dengan kategori cukup; dan pada siklus II sebesar 7,80 dari nilai 
maksimal 9 dengan kategori baik. Kedua, penerapan metode mind mapping dan 
media gambar dapat meningkatkan hasil pembelajaran menulis teks cerpen. 
Dengan kata lain, penerapan metode mind mapping dan media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas VII A SMP Negeri 2 
Arjosari. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari peningkatan persentase 
ketuntasan belajar pada tiap siklusnya. Nilai rata-rata nilai keterampilan menulis 
teks cerpen pada pratindakan sebesar 68,91 dengan persentase ketuntasan sebesar 
26,67%; pada siklus I nilai keterampilan menulis teks cerpen sebesar 78,25 
dengan persentase ketuntasan sebesar 50%; dan nilai keterampilan menulis cerpen 
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